
Agrosaintifika : Jurnal Ilmu-Ilmu Pertanian  ISSN : 2655-6391  
Volume 6 No 2, Mei 2024 

21 
 

Biodiversitas Serangga pada Tanaman Jagung Varietas Jago 20 
di Kabupaten Nganjuk 

 
Ido Adimas Seken*, Mohamad Nasirudin, Anggi Indah Yuliana  

Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas KH. A. Wahab Hasbullah  
 

*E-mail: idoadimas030@gmail.com 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biodiversitas atau keanekaragaman serangga pada tanaman 
jagung fase generatif. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Penelitian dilakukan di lahan 
sitematis dan non sitematis. Pengambilan sampel serangga pertanaman jagung pada pagi hari (yellow 
trap dan blue trap), dan pada pagi, siang, dan sore (observasi). Adapun jumlah serangga yang diperoleh 
dihitung keanekaragaman (H’), dominasi (C), dan indeks nilai penting (INP). Pada lahan sistematis, nilai 
H’ serangga adalah 2,89 sedangkan untuk lahan non sitematis sebesar 2,81. Data menunjukan indeks 
keanekaragaman serangga dalam keadaan sedang. Indeks dominasi (C) pada lahan jagung fase 
generatif lahan sistematis sebesar 0,089 sedangkan pada lahan non sitematis sebesar 0,081 artinya 
kedua lahan tersebut menujukan indeks dominasi yang rendah. Pada lahan sistematis, famili Muscidae 
menunjukan INP sebesar 20,69, untuk lahan non sitematis INP tertinggi ditunjukan famili Coccinelidae 
dengan nilai 21,53. Lahan jagung fase generatif yang menggunakan perlakukan secara sitematis 
menunjukan keanekaragaman serangga yang lebih tinggi dibandingkan dengan lahan jagung fase 
generatif yang menggunakan perlakuan secara non sitematis. 
 
Kata kunci: Anorganik sintetis, jagung, keanekaragaman serangga. 

 

PENDAHULUAN 
 

 Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman terpenting dan banyak ditanam oleh petani 
di Indonesia, selain menjadi sumber makanan pokok kedua setelah padi, jagung juga dimanfaatkan 
sebagai sumber pakan ternak dan bahan baku industri seperti, bahan pelapis kertas (Salelua dan 
Maryam, 2018). Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Nasional pada tahun 2020 yang dihitung 
menggunakan persatuan lahan yaitu kuintal per hektar, rata-rata hasil produktivitas tanaman jagung 
secara nasional mencapai 54,74 Ku/Ha, sementara pada tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 
2,35 Ku/Ha sehingga menjadi 57,09 Ku/Ha dalam bentuk pipil kering tanpa tongkol, kulit dan tangkai. 
Meskipun mengalami kenaikan pada tahun 2021, pemerintah masih melakukan impor untuk memenuhi 
kebutuhan dalam negeri (Putra dan Surianto, 2021). 

Semua proses kegiatan yang dilakukan oleh manusia pasti akan menemui sebuah masalah, salah 
satunya adalah serangan hama. Tanaman jagung adalah salah-satu tanaman yang dapat diserang dari 
mulai fase vegetatif sampai fase generatif sehingga sangat mengancam daripada hasil pada saat 
memasuki masa panen (Waliha et al., 2021). Sebagian besar petani khususnya di Kabupaten Nganjuk 
belum cukup memahami sistem pertanian tanaman jagung di era global sekarang ini, sehingga bisa 
dikatakan kualitas sumber daya manusia petani masih terbatas (Laporan Penyelenggaraan 
Pemerintahan Daerah Kabupaten Nganjuk Jawa Timur, 2022). Perubahan iklim yang memiliki dampak 
cukup signifikan terhadap ekosistem pertanian ditambah penggunaan bahan-bahan anorganik sintetis 
secara terus menerus turut menambah kondisi semakin buruk (Pratama et al., 2021). Dalam dunia 
serangga terdapat banyak jenis-jenis serangga yang memiliki ciri, bentuk, dan perilaku yang berbeda 
dalam lingkungan (Elisabeth et al., 2021). Demikian dengan manusia juga memiliki ciri dan bentuk  yang 
berbeda di setiap individu. Seringkali dari ciri dan bentuk itu tercermin sebuah sikap, alhasil secara tidak 
sadar tindakan tersebut dapat mengubah perilaku serangga dalam rentang waktu tertentu sehingga akan 
membawa dampak perubahan terhadap ekosistem lingkungan khususnya lingkungan pertanian, karena 
serangga sangat peka terhadap perubahan lingkungan (Taradipha et al., 2018). 

Sesungguhnya tidak semua serangga bersifat merusak (herbivor) sebagaian berperan sebagai 
predator, pollinator, parasitoid, dan dekomposer (Elisabeth et al., 2021). Diperkirakan perbedaan 
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perlakuan terhadap sebuah ekosistem lingkungan pertanian dapat mempengaruhi keanekaragaman 
serangga dari sisi jumlah dan peran yang berujung akan mengancam produktivitas tanaman. 
Berdasarkan dari semua uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian keanekaragaman serangga pada 
tanaman jagung fase generatif pada sistem pertanian anorganik sintetis, agar petani dapat mengetahui 
serangga jenis apa yang mendominasi pada lahan pertanian jagung tersebut. 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

 Penelitian ini mengidentifikasi keanekaragaman serangga pada lahan pertanian tanaman jagung 
fase generatif yang tertarik pada warna kuning dan warna biru pada saat pengamatan langsung di lokasi 
penelitian. Lokasi penelitian bertempat di Desa Tirtobinangun Kecamatan Patianrowo Kabupaten 
Nganjuk. Penelitihan ini dilakukan di lahan sistematis dan non sistematis, pada tanggal 7 Agustus sampai 
13 Agustus 2022. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat perangkap hama dengan botol 
berwarna yang sudah diberikan lem dan snap net. Pengambilan data secara observasi dilakukan 
sebanyak enam kali pengulangan dan dalam satu hari dilakukan tiga kali, dimulai pukul 05:00, pukul 
12:00 dan pukul 16:30 WIB. Pengambilan data dari perangkap dilakukan sebanyak satu kali pengulangan 
dalam satu hari yaitu setiap pukul 05:30 WIB. 

 Serangga yang terperangkap dikelompokan berdasarkan peranan di ekosistem meliputi herbivor, 
predator, parasitoid, polinator, dan dekomposer. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif yaitu 
dengan melakukan pengambilan sampel serangga tanaman jagung pada pagi hari (yellow trap dan blue 
trap) serta pada pagi, siang, dan sore (snap net). Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui 
keanekaragaman jenis serangga yang tertarik pada blue trap, yellow trap, dan snap net. Jumlah 
serangga yang tertangkap pada setiap pengamatan dihitung keragaman nilai menunjukkan masing-
masing pengamatan dengan menggunakan rumus indeks Shannon Wiener (H’), Dominasi (C), dan Indeks 
Nilai Penting (INP). 
 
Indeks keanekaragaman serangga (H) dari Shanon-Wheiner 
 
Indeks keanekaragaman (H’) 

H’= –  

Keterangan :  H’ : Indeks Keanekaragaman Shannon Wiener 
ni : Proporsi spesies terhadap keseluruhan spesies 
N : Jumlah total individu dari seluruh jenis (Tustiyani  et al., 2020) 

 
 
Indeks dominasi  
 

C =   

Keterangan :  C : Indeks Dominasi Simpson 
ni : Jumlah total individu dari suatu jenis 

   N : Jumlah total dari seluruh jenis (Tustiyani  et al., 2020) 
 
Indeks Nilai Penting (INP) 

INP = KR + FR 
Keterangan :  KR : Kerapatan relatif 
   FR : Frekuensi relatif  (Putra et al., 2021) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 Hasil jumlah serangga yang terperangkap berdasarkan peran (Gambar 1) di setiap lahan 

menunjukan hasil yang berbeda. Hal tersebut disebabkan beberapa faktor seperti keadaan cuaca atau 
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perangkap yang tertutup dedaunan yang terbawa angin otomatis sinar matahari menjadi berkurang 
akibatnya perangkap tidak bisa memantulkan bias gelombang cahaya secara sempurna. Intensitas 
cahaya sangat mempengaruhi daripada serangga itu sendiri (Faradila et al., 2020). Tinggi rendahnya 
jumlah serangga yang tertangkap dipengaruhi oleh umur tanaman maupun faktor lingkungan. Jika umur 
tanaman semakin tua, populasi dan komposisi serangga akan semakin menurun, sehingga banyak 
serangga berpindah ke habitat baru atau mati bila gagal beradaptasi serta lingkungan yang kurang 
mendukung seperti pakan atau tumbuhan liar yang berkurang dapat menyebabkan populasi serangga 
pada lingkungan pertanian menjadi berkurang (Kurniawan dan Soesilohadi, 2020). Serangga memiliki 
kisaran suhu tertentu untuk dapat hidup maupun beradaptasi. Kelembaban tanah, udara, dan ekosistem 
tempat hidup serangga merupakan faktor penting yang akan mempengaruhi penyebaran, perilaku dan 
perkembangan hidup serangga. 
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Gambar 1. Hasil perhitungan jumlah serangga berdasarkan peranan pada lahan sistematis dan non 

sistematis 
 
Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks Dominasi (C) dan Indeks Nilai Penting (INP) Serangga pada 
peranan Jagung anorganik sintetis. 
 
Indeks Keanekaragaman (H’) 

 Indeks keanekaragaman merupakan suatu gambaran secara matematik untuk menyatakan 
banyak sedikitnya spesies didalam sebuah komunitas disuatu lingkungan (Manopo et al., 2021). Indeks 
keanekaragaman identik dengan kestabilan ekosistem lingkungan. Maka dengan melakukan perhitungan 
secara metematik petani dapat mendeteksi gangguan-gangguan yang ada dalam lingkungan terutama 
lingkungan pertanian (Purwati et al., 2021) 
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Gambar 2. Hasil perhitungan keragaman berdasarkan rumus indeks pada lahan sistematis dan non 

sistematis  
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 Dari hasil pengamatan dan perhitungan sesuai rumus indeks keanekaragaman (H’) (Gambar 2) 
ada lahan fase generatif sistem anorganik sintetis di Desa Tirtobinangun, Kecamatan Patianrowo, 
Kabupaten Nganjuk, pada lahan sistematis adalah H’ sebesar 2,89 sedangkan untuk lahan non sitematis 
menunjukan H’ sebesar sebesar 2,81 data tersebut menunjukan indeks keanekaragaman serangga 
dalam keadaan sedang, meskipun demikian pada lahan sistematis cenderung menunjukan angka 
keanekaragaman lebih tinggi. Kelimpahan populasi serangga bergantung pada ketersediaan dan 
variabilitas sumberdaya pada masing-masing habitat. Sumberdaya ini dapat berupa pakan, tempat 
tinggal maupun tempat tumbuh (Saslidar et al., 2022).  
 
Indeks Dominasi (C) 

 Berdasarkan data yang sudah diolah (Gambar 2) bahwa indeks dominasi (C) pada lahan jagung 
fase generatif sistem anorganik sintetis di Ds. Tirtobinangun, Kec. Patianrowo, Kab. Nganjuk, pada lahan 
sistematis sebesar 0,089 dan pada lahan non sitematis sebesar 0,081 itu artinya pada kedua lahan 
tersebut menujukan indeks dominasi yang rendah. Hal ini sesuai dengan literatur Tustiyani et al., 2020, 
yang menyatakan bahwa nilai indeks dominasi yang rendah menyatakan konsentrasi dominasi yang 
rendah (tidak ada individu yang mendominasi), sebaliknya nilai indeks dominasi yang tinggi menyatakan 
konsentrasi yang tinggi (ada yang mendominasi). Dalam dunia serangga banyak hal yang dapat 
mempengaruhi kehidupan serangga salah satunya dari segi jumlah, faktor lingkungan sangat 
mempengaruhi kehidupan serangga diantaranya adalah kelembapan udara, suhu udara, ketersediaan 
makanan, curah hujan, cahaya dan kelembapan tanah (Paliama et al., 2022). 
 
Indeks Nilai Penting (INP) 

 Indeks Nilai Penting (INP) (Gambar 2) diketahui pada lahan sistematis, Famili Muscidae 
menunjukan peringkat paling tinggi dengan INP sebesar 20,69, hal tersebut sejalan dengan fenomena 
yang terjadi pada lahan tersebut diketahui pada lahan tersebut banyak didapati bangkai tikus, imbas dari 
pengendalian hama tikus dengan cara diracun dan dibiarkan mati berserakan oleh petani. Sedangkan 
nilai INP paling rendah ditunjukkan tiga famili yaitu Scarabidae, Chrysomelidae, dan Otitidae masing-
masing famili mendapatkan nilai INP sebesar 2,12. Untuk lahan non sitematis perolehan indeks nilai 
penting (INP) tertinggi ditunjukan famili Coccinelidae dengan nilai 21,53, keberadaan famili Coccinelidae 
sangat dipengaruhi dari keadaan lingkungan. Diketahui pada lahan non sitematis memiliki kerapatan 
tanaman dan kerapatan tumbuhan liar yang sangat minim sehingga memiliki rona lingkungan dengan 
suhu tinggi. Famili Coccinelidae dapat berkembangbiak secara optimal pada suhu yang tinggi (Pratiwi et 
al., 2023). Untuk nilai paling rendah ditunjukan famili, Blatidae, Noctuidae, Histeridae, Meloidae dan 
Asilidae dengan dengan nilai sebesar 2,63.  
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 Gambar. 3 Hasil nilai Kerapatan mutlak dan Frekuensi mutlak pada lahan sistematis dan non 

sitematis 

Sementara untuk hasil perolehan nilai KM lahan sitematis memperoleh nilai sebesar 101,33 dan 
FM sebesar 18,67 dan untuk lahan non sitematis memperoleh nilai yang lebih rendah yaitu KM sebesar 
66 dan FM sebesar 15,67 (Gambar 3). Kerapatan mutlak adalah parameter perhitungan untuk 
mengetahui serangga yang ditemukan di suatu tempat secara murni Sedangkan frekuensi mutlak adalah 
parameter perhitungan serangga untuk mengetahi tingkat tinggi rendahnya kehadiran serangga di suatu 
tempat secara murni (Iftitahsari et al, 2019).  
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 Jadi dilihat dari hasil perhitungan indeks keanekaragaman (H’), dominasi (C), dan indeks nilai 
penting (INP) dapat diperkirakan tingkat kuantitas dan tingkat aktivitas serangga sehari-hari pada lahan 
jagung sistematis cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan aktivitas serangga pada lahan non 
sitematis. Pengaruh biotik dan abiotik khususnya para petani yang menjadi tokoh utama di lahan 
pertanian tanaman jagung masing-masing sangat mempengaruhi dalam perilaku serangga dan 
keberadaannya sehari-hari (Gunarno, 2021). 
 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan perhitungan dan pembahasan yang dilakukan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa dari kedua lahan tersebut (sistematis dan non sistematis) memiliki tingkat dominasi yang rendah. 
Dalam artian tidak ada serangga yang mendominasi pada kedua lahan tersebut, sehingga kondisi lahan 
masih terbilang stabil. Namun jika dilihat dari nilai Indeks Dominasi (C) lahan yang diperlakukan secara 
sitematis (C=0,089) cenderung menunjukan hasil angka dengan nominal yang lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan lahan non sitematis (C=0,081). Artinya lahan yang diperlakukan secara sistematis 
menghasilkan serangga yang lebih beragam dan stabil dibandingkan lahan yang diperlakukan secara 
non sistematis. 
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